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Proses pembelgjaran dan keterampilan sebagai bagian dari hasil proses pembelgjaran akan efektif dan
efisien diantaranya apabila memperhatikan dua aspek penting, yakni metode mengajar dan media
pembelgjaran sebagai alat bantu pembelgaran. Salah satu metode atau model yang terus diinovas oleh
para ahli yaitu pembelgjaran inkuiri. Terdapat beberapa macam inkuiri, yaitu inkuiri bebas, inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas dimodifikasi. Kegiatan pembelgaran inkuiri dalam botani dapat
meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa. Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh
pembelgjaran guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan proses sains calon guru biologi di UIN
SGD Bandung. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelgjaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa pada mata kuliah Botani phanerogamae. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan berbentuk pretest-postest-control group design, yaitu desain kelompok kontrol pretes dan
postes yang melibatkan dua kelompok. Dua kelompok tersebut, yaitu kelompok eksperimen dengan
inkuiri terbimbing dan kelompok kontrol dengan inkuiri bebas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pebedaan keterampilan proses sains calon guru biologi yang mendapat pembelgaran dengan inkuiri
terbimbing dibandingkan mahasiswa yang mendapat perkuliahan inkuiri bebas pada mata kuliah botani
phanerogamae dan tergolong signifikan

Kata kunci : inkuiri terbimbing (guided inquiry), keterampilan proses sains, Botani phanerogamae

Pendahuluan

Latar Belakang Penelitian

Biologi sebagai salah satu ilmu dasar yang
selalu mengalami perkembangan apalagi pada abad
21 sudah dapat diduga bahwa biologi akan
berkembang pesat. Pendidikan biologi merupakan
suatu kegiatan baik sebagai aktivitas maupun
fenomena yang berlangsung untuk mempelgjari
segala sesuatu tentang makhluk hidup yang
diharapkan dapat memperbaiki sikap hidup,
pandangan hidup, keterampilan hidup secara
praktis, mental maupun sosial baik perorangan
maupun masyarakat secaraluas.

Sebagar bagian dari  rumpun  IPA,
pembelgjaran biologi tidak terlepas dari hakikat
IPA sebagai produk, proses dan pembentukan sikap
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ilmiah. IPA pada hakekatnya merupakan usaha
manusia untuk mengungkap rahasia aam. Iimu
Pengetahuan Alam berkembang dari kegiatan-
kegiatan observasi, maka konsekuens ilmu ini
dalam pendidikan adalah bahwa penjelasan guru
yang hanya dengan lisan atau tertulis tidak sesuai
dengan hakekat IPA (Pramadi, 2010).

Dimensi proses sangat memegang peranan
penting dalam menunjang proses perkembangan
peserta didik secara utuh, karena dapat melibatkan
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam
pendidikan 1PA, proses belgjar mengajar melalui
metode praktikum merupakan metode Yyang
diharuskan agar siswa memperoleh pengalaman
berinteraksi dengan dat dan bahan untuk
mengamati gejala alam secara langsung. Praktikum
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dapat berupa percobaan atau penelitian yang
bersfat verifikas aau penemuan. Kegiatan
praktikum sebagai proses IPA sudah menjadi
tuntutan pendidikan di semua jenjang pendidika
yang mengagjarkan biologi, sehingga dapat
membantu siswa memahami Biologi secara baik
dan mengembangkan sikap ilmiah (Pramadi, 2010).

Anggraeni (2007) mengemukakan bahwa
sedikit sekali guru yang meredisasikan kerja
ilmiah ke dalam tujuan pembelgarannya. Hal ini
dikarenakan kemampuan calon guru dalam
menjabarkan kompetensi dasar masih sangat lemah
atau mungkin kompetens dasar itu sendiri yang
kurang mampu mengkomunikasikan tuntutan
melak-sanakan pembelgjaran yang sesuai dengan
hakekat sains.

Model pembelgaran inkuiri adalah suatu
model pembelgjaran yang dirancang untuk
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana cara
meneliti permasalahan atau pertanyaan fakta-fakta.
Pembelgjaran inkuiri memerlukan lingkungan kelas
dimana peserta didik merasa bebas untuk berkarya,
berpendapat, membuat kesimpulan dan membuat
dugaan. Suasana seperti itu amat penting karena
keberhasilan pembelgjaran bergantung pada
kondisi pemikiran peserta didik.

Berdasarkan penelitian Anggraeni  (2005)
diperoleh informasi bahwa kemampuan peserta
didik tingkat satu di universitas dalam melakukan
inkuiri bebas masih dalam taraf pemula, namun
mereka masih menun-jukkan antusiasme dan
keterlibatan yang cukup tinggi, serta meningkatnya
minat untuk melanjutkan kegiatan penelitian,
terbiasa mengemukakan pendapat, menerima
kritik, mampu menjelaskan dan memuaskan rasa
ingin tahu mereka.

Sund & Throwbridge (1973) mengemu-kakan
3 macam inquiry, yaitu free inquiry (inkuiri bebas),
guided inquiry (inkuiri terbimbing) dan modified
freeinquiry (inkuiri bebas yang dimodifikasi). Free
inquiry atau inkuiri bebas adalah tipe pembelgaran
inkuiri dimana peserta didik melakukan penelitian
seolah-olah sebagai seorang ilmuwan. Guided
inquiry atau inkuiri terbimbing yakni guru
memiliki peran penting untuk menyediakan
kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukup
luas kepada peserta didik, dalam hal ini peserta
didik tidak merumuskan masalah dan petunjuk
yang cukup luas tentang bagaimana menyusun dan
mencatat hasil eksperimen. Sedangkan modified
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free inquiry adalah kola-boras atau modifikasi dari
tipe pembelgjaran inkuiri terbimbing dan inkuiri
bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan
dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau
mempedomani acuan kurikulum yang telah ada.

Dalam pembelgjaran berbasis inkuiri, terdapat
aktivitas siswa yang dapat diukur keterampilannya.
Sesuai dengan standar penilaian pada kurikulum
2013 yang lebih menekankan pada penilaian proses
dan hasil belgar, pembelgaran inkuiri dapat
mengembangkan keterampilan proses.
K eterampilan proses ini dalam IPA dikena sebagai
keterampilan proses sains (scientific process skills).

Keterampilan proses sains yang dituntut untuk
dimiliki dan dikembangkan oleh pe-serta didik
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya,
yaitu: 1) merencanakan percobaan, 2) melakukan
pengamatan atau observasi, 3) mengelompokkan
atau klasifikasi, 4) menafsirkan atau interpretasi, 5)
me-ramalkan atau prediks, 6) mengagukan
pertanyaan, 7) berhipotesis, 8) merencanakan
percobaan, 9) menggunakan alat atau bahan, 10)
menerapkan konsep, dan 11) berkomunikasi
(Rustaman, dkk. 2005).

Botani phanerogamae merupakan Kkajian
mengenai dunia tumbuhan dan merupakan mata
kuliah yang menuntut kegiatan praktikum pada
peserta didik calon guru biologi di perguruan
tinggi. Kegiatan praktikum botani phanerogamae
merupakan suatu pembelgjaran yang dapat
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan
proses sains peserta didik khususnya caon guru
biologi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masaah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh
pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
keterampilan proses sains calon guru pada mata
kuliah Botani Phanerogamae?”. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informas
mengenai pengaruh pembelgaran Guided Inquiry
terhadap keterampilan proses sains calon guru pada
mata kuliah Botani Phanerogamae.

Teori

Suatu pembel gjaran pada umumnya akan lebih
efektif bila disdenggarakan melalui model-model
pembelgjaran yang termasuk rumpun pemrosesan
informasi. Ha ini dikarenakan model-model
pemrosesan  informas menekankan  pada
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bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana
dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi
(Trianto, 2010). Salah satu model pemrosesan
informasi adalah model pembelgjaran inkuiri.

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris inquiry
berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan.
Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan
manusia untuk mencari atau memahami informasi.
Menurut Trianto (2010) sasaran utama kegiatan
pembelgjaran inkuiri adalah (1) keterlibatan peserta
didik secara maksimal dalam proses kegiatan
belgjar; (2) keterarahan kegiatan secara logis dan
sistematis pada tujuan pembelgaran; dan (3)
mengembangkan sikap percaya pada diri peserta
didik tentang apa yang ditemukan dalam proses
inkuiri.

Gulo (2002) dalan Trianto (2010)
menyatakan  bahwa inkuiri  tidak  hanya
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi
seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan
emosional dan keterampilan inkuiri merupakan
suatu proses yang bermula dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, dan membuat kesimpulan.

Sund & Throwbridge (1973) mengemukakan
3 macam inquiry, yaitu free inquiry (inkuiri bebas),
guided inquiry (inkuiri terbimbing) dan modified
free inquiry (inkuiri bebas yang dimodifikasi).
Daam pembelgaran berbasis inkuiri, terdapat
aktivitas siswa yang dapat diukur keterampilannya.
Sesual dengan standar penilaian pada kurikulum
2013 yang lebih menekankan pada penilaian proses
dan hasil belgar, pembelgaran inkuiri dapat
mengembangkan keterampilan proses.
Keterampilan proses ini dalam IPA dikena sebagai
keterampilan proses sains (scientific process skills).

Keterampilan proses sains yang dituntut untuk
dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya,
yaitu: 1) merencanakan percobaan, 2) melakukan
pengamatan atau observasi, 3) mengelompokkan
atau klasifikasi, 4) menafsirkan atau interpretasi, 5)
meramalkan atau prediksi, 6) mengajukan
pertanyaan, 7) berhipotesis, 8) merencanakan
percobaan, 9) menggunakan alat atau bahan, 10)
menerapkan konsep, dan 11) berkomunikasi
(Rustaman, dkk. 2005).

Berdasarkan hasil penelitian  Schelencer
(1976) ddam Sudargo dan Asiyah (2009:6),
melalui pelatihan inkuiri terjadi peningkatan dalam

57

Quagga Volume 9 No.1 Januari 2017

pemahaman konsep, produktivitas dalam berpikir
kreatif dan keterampilan untuk memperoleh dan
menganalisis informasi. Keterampilan proses sains
merupakan serangkaian kegiatan yang dapat diukur
sebagai hasil dari kegiatan praktikum maupun
kegiatan hands on/minds-on, dimana peserta didik
berhadapan langsung dengan alam dan kegiatan
praktikum merupakan sarana terbaik dalam
mengembangkan keterampilan proses sains peserta
didik. Praktikum yang memberikan pengalaman
langsung seperti praktikum Gymnospermae dan
angiospermae ini sangat diperlukan karena akan
membuat peserta didik lebih memahami konsep
yang didapatkan di kelas. Berdasarkan hal
tersebut, praktikum gymnospermae  dan
angiospermae  dengan  menggunakan  model
pembelgjaran guided inquiry dapat meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik. Hipotesis
penelitian ini yaitu pembelgjaran guided inquiry
berpengarun meningkatkan keterampilan proses
sains calon guru bhiologi pada mata kuliah botani
phanerogamae.

Metode penditian yang digunakan adalah
metode Quasi Eksperimental. Quasi Eksperimental
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2011: 77). Dengan menggunakan
metode ini, dicoba untuk menganalisis pengaruh
pembelgjaran guided inquiry terhadap keterampilan
proses sains calon guru biologi pada mata kuliah
Botani Phanerogamae. Desain penelitian yang
digunakan dalam  penelitian  ini  adalah
“nonequivalen  control-Group  Pretest-Postest
Design”. Penggunaan pembelgjaran guided inquiry
ini diterapkan pada satu kelas eksperimen.
Pengukuran keterampilan proses sains calon guru
dilaksanakan melalui pretes dan postes.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN SGD Bandung tahun akademik
2013/2014. Sampel yang diambil adalah Mahasiswa
pada Semester penyagjian mata kuliah Botani
phanerogamae. Pemilihan pemilihan ini dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling
dilakukan berdasarkan pertimbangan yang sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian (Fraenkel et al,
2012). Pada penelitian ini mahasiswa jurusan
Pendidikan MIPA khususnya Program Studi Pendidikan
Biologi pada semester 1V.
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Instrumen yang akan dikembangkan dalam
pendlitian ini antara lain: Tes Keterampilan Proses
Sains, Angket mahasiswa (questionaires), Catatan
lapangan (field notes).

Has| Penelitian dan Diskusi

Ratarata skor pretes yang dicapai oleh
mahasiswa kelas eksperimen untuk keterampilan
proses sains mahasiswa sebesar 41,14. Dan rata-
rata skor postes sebesar 61,90. Dan ratarata N
gain sebesar 0,33. Ratarata skor pretes yang
dicapai oleh mahasiswa kelas kontrol untuk
keterampilan proses sains mahasiswa sebesar
41.06. Ratarata skor postes sebesar 57,10.
sedangkan rata-rata N-gain untuk sebesar 0.24.

Rata-rata postes keterampilan proses sains
mahasiswa  kelas eksperimen sebesar 61.11
sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 57.10.
Ratarata N Gain kelas eksperimen sebesar 0.33
sedangkan rata-rata N Gain kelas kontrol sebesar
0.24. Data tersebut menunjukkan rata-rata nilai
postes jauh lebih tinggi, daripada rata-rata nilai
pretes. Hal itu menjelaskan terjadinya peningkatan
keterampilan proses sains mahasiswa setelah
melaksanakan pembelgjaran baik dengan inkuiri
terbimbing maupun inkuiri bebas

Hasil Penelitian
Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Untuk melihat apakah data hasil skor pretes,
postes dan N Gain keterampilan proses sains
mahasi swa berdistribusi normal maka dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan uji Chi-kuadrat.
Sedangkan uji homogenitas uji F. Dari Hasil uji
menunjukkan data pretes, postes dan N Gan
keterampilan proses sains mahasiswa berdistribusi
normal dan homogen, dengan demikian untuk
menguji perbedaan rata-ratanya menggunakan uji-t.

Uji Perbedaan Rata-rata Postes dan N-gain
Keterampilan Proses Sains mahasiswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Uji perbedaan ratarata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol digunakan untuk
melihat perbedaan keterampilan proses sains calon
guru antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum dilakukan uji t, maka dilakukan analisis
perbandingan per indikator soal keterampilan
proses sains yang diberikan pada kedua kel ompok
peserta didik tersebut pada tes akhir, sehingga
didapatkan hasil rata-rata pencapaian indikator tes
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akhirnya pada kelas eksperimen maupun pada
kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui
bahwa rata-rata pencapaian indikator keterampilan
proses sains kelas free inquiry adalah sebesar
55,76% dengan kualifikas kurang sedangkan pada
kelas guided inquiry adalah sebesar 60,15% dengan
kualifikasi cukup. Berdasarkan rata-rata tersebut
dapat diketahui bahwa pencapaian indikator
keterampilan proses sains kelas guided inquiry
lebih baik dibandingkan dengan kelas free inquiry.

Berdasarkan pengolahan data juga diperoleh
informasi bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
kelas kontrol adalah 56,70 dengan skor maksimum
73 dan minimum 33. Sedangkan nilai rata-rata
yang diperoleh kelas eksperimen adalah 61,90
dengan skor maksimum 87 dan skor minimun 40.
Pada tabel terlihat pula standar devias yang
diperoleh masing-masing kelas tersebut adalah
10,60 dan 12,46. Berdasarkan hasil pengolahan
data pulaterlihat bahwa data tes akhir kelas guided
inquiry dan free inquiry merupakan data yang
berdistribus normal dengan X %hwng < Xabe dan
merupakan data yang homogen karena nilai Fyiwung
< Fpa berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
varians antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Sedangkan berdasarkan uji hipotesis
terlihat bahwa thiung = 2,61 = tipe =2,38 sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
keterampilan proses sains peserta didik yang
signifikan antara kelas free inquiry dengan kelas
guided inquiry. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses sains peserta didik pada kelas
guided inquiry lebih baik dibandingkan dengan
pada kelas free inquiry. Dengan kata lain bahwa
pembelgjaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berpengaruh terhadap pencapaian keterampilan
proses sains calon guru biologi pada mata kuliah
Botani Phanerogamae.

Pembahasan/Analisis/ Temuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh guided inquiry terhadap keterampilan
proses sains calon guru biologi pada mata kuliah
botani phanerogamae. Hasil uji perbedaan rata-rata
pretes, menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains awal calon guru pada kelas eksperimen dan
kontrol tidak terdapat perbedaan, meskipun jika
dilihat dari nilai rata-rata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki perbedaan tetapi tidak
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besar dan secara dtatistik dinyatakan tidak
signifikan.

Ratarata skor pretest kelas eksperimen
memiliki sebesar 41,14 dan kelas kontrol memiliki
rata-rata skor pretes sebesar 41,06. Tidak adanya
perbedaan kemampuan awal kelas eksperimen dan
kontrol ini  menunjukkan kondisi keterampilan
proses sains calon guru dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama. Keterampilan proses sains
akhir calon guru dapat diketahui dari skor tes akhir
yang diberikan setelah kedua kelas mendapatkan
perlakuan berupa pembelagjaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) untuk kelas eksperimen dan
pembelgjaran inkuiri bebas (free inquiry) pada
kelas kontrol.

Berdasarkan analisis pencapaian indikator
keterampilan proses sains dari masing-masing
indikator diketahui bahwa dari keseluruhan
indikator keterampilan proses sains yang diujikan
melalui soal yang diberikan pada tes akhir
diketahui bahwa rata-rata pencapaian indikator
keterampilan proses sains kelas guided inquiry
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas free
inquiry. Adapun pada kelas free inquiry
keterampilan berkomunikasi memiliki pencapaian
tertinggi dibandingkan dengan keterampilan proses
sains lainnya yang diujikan sedangkan pada kelas
guided inquiry keterampilan  menafsirkan/
interpretass memiliki  pencapaian  tertinggi
dibandingkan dengan keterampilan proses sains
lainnya yang diujikan.

Ratarata skor tes keterampilan proses
sains akhir (posttest) calon guru pada kelas
eksperimen sebesar 61,9 dan ratarata skor tes
akhir kelas kontrol sebesar 56,7. Adanya perbedaan
kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol ini menunjukkan kondisi keterampilan
proses sains calon guru dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berbeda.

Hasil uji perbedaan rata-rata (uji-t) skor
postes antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Peningkatan keterampilan proses sains
calon guru pada kelas eksperimen dan kontrol
dapat diketahui melalui N-Gain. Rata-rata skor N-
Gain keterampilan proses sains calon guru pada
kelas eksperimen 0.33 dan rata-rata skor N-Gain
kelas kontrol sebesar 0.24. Setelah dilakukan uji
perbedaan rata-rata (uji t) terhadap skor N-Gain
keterampilan proses sains calon guru ini diperoleh
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perbedaan yang siginifkan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pembelgjaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) dapat meningkatkan keterampilan
proses sains caon guru dibanding model
pembelgjaran inkuiri bebas (free inquiry).

Terjadinya  peningkatan  keterampilan
proses sains calon guru menggunakan model
pembelgaran guided inquiry karena model
pembelgjaran guided inquiry memiliki beberapa
kelebihan diantaranya dapat membantu peserta
didik mengembangkan atau memperbanyak
persedisan dan penguasaan keterampilan dan
proses kognitifnya selain itu, pembimbing menjadi
teman belgar, terutama dalam situasi penemuan
yang jawabannya belum diketahui. Selain itu
Suryobroto juga menambahkan kelebihan model
pembelgjaran guided inquiry dapat membangkitkan
gairah sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan
memberikan motivasi pada peserta didik misalkan
peserta didik dapat merasakan jerih payah
penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan
kadang-kadang kegagalan. Selain itu, dengan
adanya bimbingan ini dapat membantu
memperkuat  pribadi  peserta didik dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri
melalui  proses-proses penemuan (Suryobroto,
2009).

Menurut Rustaman (2005) persoalan lain
yang dihadapi adalah bagaimana memoativas
peserta didik calon guru agar tetap mau
menerapkan perolehan pengetahuan (konsep
ilmiah, prinsip) dan kemampuan (keterampilan
dasar mengajar, bekal pengalaman ber-inkuiri, dan
berproses) di lapangan, dan tidak terpengaruh oleh
guru-guru di lapangan.

Berdasarkan hasil angket mengenai respon
calon guru yang diberikan secara keseluruhan
calon guru memberikan respon kuat terhadap
kegiatan praktikum botani phanerogamae dengan
menggunakan model pembelgaran guided inquiry.
Menurut Hobri (2009) dalam Lissa, dkk (2012)
bahwa kepraktisan perangkat pembelgaran
ditentukan dari respon peserta didik dalam
pembelgjaran. Jika 80% peserta didik atau lebih
memberi  respon  positif  terhadap  model
pembelgaran maka  dikatakan  perangkat
pembelgjaran tersebut adalah praktis digunakan.
Respon positif yang diberikan oleh peserta didik
menunjukkan ketertarikannya terhadap model
pembelgjaran yang digunakan. Ketertarikan inilah
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yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih
berminat dan meningkatkan keterampilan proses
sainsnya.

Dengan menggunakan model pembel gjaran
guided inquiry pada kegiatan praktikum botani
phanerogamae dapat membuat tingginya motivasi
dan minat peserta didik serta memberikan rasa
senang dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran.
Sesuai dengan teori law of effect dari Thorndike
dalam Sardiman (2011:33) yang menyatakan
bahwa motivasi akan bertambah apabila belgjar
disertai rasa senang dan puas. Adapun berdasarkan
hasil respon pada kedua kelas tersebut bahwa
peserta didik yang menggunakan  model
pembelgjaran guided inquiry memiliki respon yang
lebih kuat dibandingkan dengan peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran free inquiry.

Penelitian juga didukung oleh penelitian
terdahulu dari Paidi (2009:1) yang menyatakan
pemberian bimbingan kepada peserta didik
melakukan proses sains menggunakan panduan
tertulis dan panduan lisan, serta bimbingan selama
proses pembuatan rancangan percobaan serta
pel aksanaannya, mampu meningkatkan
keterampilan proses sains (scientific process skill)
para peserta didik. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Haryono (2006) dalam Ambarsari (2012)
menyimpulkan bahwa model pembelgaran
berbasis peningkatan keterampilan proses sains
adalah bentuk pembelgaran yang
mengintegrasikan keterampilan proses sains pada
rangkaian proses belgar mengga guna
mengarahkan peserta didik pada proses konstruksi
pengetahuan secara mandiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan, analisis dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Terjadi  peningkatan keterampilan proses sains
calon guru biologi pada mata kuliah botani
phanerogamae setelah melaksanakan pembelgaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan pengaruh
pembelgjaran guided inquiry terhadap keterampilan
proses sains calon guru biologi pada mata kuliah
botani phanerogamae dan tergolong signifikan
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